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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan
budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Selatan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari masing-masing pegawai di Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan yang bersedia menjadi responden. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan cara melakukan penelitian langsung dilapangan
dengan memberikan kuesioner/lembar pertanyaan kepada 93 responden. Metode
analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara parsial variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan; (2) secara parsial variabel budaya kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Sulawesi Selatan.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, budaya kerja dan kinerja pegawai

Abstract

This research aims to test the influence of leadership styles and work culture on
employee performance in the Education Office of South Sulawesi Province. The data in this
study was obtained from each employee in the Education Office of South Sulawesi Province
who was willing to be a respondent. This study uses primary data by conducting research
directly on the ground by providing questionnaires / question sheets to 93 respondents. The
data analysis method used is multiple linear regression analysis.

The results of the study show that: (1) partially the leadership style variable has a
positive and significant effect on the performance of the employees of the Education Office of
South Sulawesi Province; (2) partially the work culture variable has a positive and significant
effect on the performance of the employees of the Education Office of South Sulawesi Province.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah roda penggerak dalam suatu organisasi
sehingga aktivitas-aktivitas organisasi dapat berjalan sesuai target yang ditentukan.
Untuk mewujudkan agar aktivitas organisasi berjalan lancar maka pengelolaan
sumber daya manusia sangat penting dilakukan. Menurut (I Komang Ardana, 2015)
manajemen sumber daya manusia adalah proses pendayagunaan manusia untuk
meningkatkan potensi-potensi dalam diri manusia secara maksimal untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Menurut (Suwatno, 2011) kinerja atau
prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang
berlaku, dalam kurun waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku
dan tindakannya. Sedangkan menurut (Rivai, 2014) kinerja adalah usaha dalam
bentuk kontribusi yang dilakukan seseorang dalam suatu organisasi agar tujuan
ataupun target organisasi itu tercapai. Maka dari itu kinerja wajib di ukur seberapa
besar pengaruhnya terhadap keberhasilan suatu organisasi.

Menurut (Sutrisno, 2016) kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan tanggung jawab serta tugasnya, hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang ataupun kelompok dalam suatu organisasi sesuai wewenang masing-
masing atau seseorang difungsikan sesuai tugas yang dibebankan kepadanya sesuai
kualitas dan kuantitas dalam menjalankan tugas. Sedangkan menurut (Supardi,
2014) kinerja adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab sesuai yang di harapkan dengan mengoptimalkan potensi
seseorang maupun kelompok. Sebagai Sumber daya manusia yang paling penting
dalam organisasi pemimpin dan pegawai sangat berpengaruh dalam menentukan
target organisasi yang hendak dicapai, maka dari itu dibutuhkan pemimpin yang
berkompeten di bidangnya dan pegawai yang sadar akan tanggung jawab besar
yang diembannya. Organisasi merupakan tempat atau wadah di mana di dalamnya
terdapat beberapa orang yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda yang
memiliki tanggung jawab yang besar untuk mencapai visi dan misi organisasi yang
ingin di capai. Dengan kata lain organisasi bisa dikatakan tempat berinteraksi
beberapa orang dengan pola bekerja sama yang dilakukan secara sistematis dan
berulang untuk mencapai target yang telah ditentukan.

Oleh sebab itu dibutuhkan pemimpin yang cakap untuk dapat
mempengaruhi bawahannya, karena di dalam organisasi yang menjadi sorotan atau
pusat perhatian adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan pusat
terpenting untuk suatu organisasi tetap bertahan dan dapat berkompetisi dalam
menghadapi perubahan-perubahan zaman yang sangat cepat, oleh sebab itu
dibutuhkan pemimpin yang benar-benar berkompeten dan memiliki jiwa
kepemimpinan di dalam dirinya. Menurut (Sutrisno, 2016) kepemimpinan adalah
sebuah aktivitas individu untuk mempengaruhi suatu individu atau kelompok
dengan membimbing, memimpin, guna individu atau kelompok yang
dipengaruhinya dapat mengerjakan sesuatu dengan optimal. Sedangkan menurut
(Terry, 2010) kepemimpinan selalu berhubungan dengan diri seorang pemimpin
dalam berusaha mengendalikan atau mempengaruhi orang lain dalam melakukan
sesuatu pekerjaan secara nyata dengan maksud pekerjaan orang dipengaruhinya
dapat terselesaikan secara maksimal. Gaya kepemimpinan juga berpengaruh besar
dalam suatu organisasi. Dengan adanya gaya kepemimpinan bisa menimbulkan
hubungan kerja sama yang baik antara pemimpin dan bawahannya sehingga
pencapaian target-target organisasi dapat tercapai. Menurut (Rivai, 2014) gaya
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kepemimpinan adalah gabungan beberapa cara yang digunakan pimpinan agar
dapat mempengaruhi bawahan agar terwujudnya tujuan yang hendak dicapai atau
bisa juga dikatakan gaya kepemimpinan adalah sebuah cara dalam bentuk pola
perilaku dan strategi-strategi yang telah direncanakan untuk diterapkan oleh
pemimpin.

Budaya kerja tidak kalah pentingnya dalam pencapaian target organisasi.
Budaya tidak hanya ada dalam suatu daerah atau wilayah-wilayah tertentu namun
budaya juga terdapat di dalam suatu organisasi yang biasa dikenal dengan budaya
kerja atau budaya organisasi.Budaya kerja adalah suatu kebiasaan yang dilakukan
terus-menerus agar dapat memberikan inspirasi untuk bekerja secara optimal
sehingga visi dan misi perusahaan atau institusi dapat tercapai. Menurut (Kotter &
Heskett, 2014) budaya organisasi juga disebut budaya perusahaan, sedangkan
budaya perusahaan sekarang ini lebih dikenal dengan budaya kerja, budaya kerja
tidak dapat terpisahkan dengan kinerja. Sehingga dapat dikatakan semakin bagus
budaya kerja maka semakin bagus pula prestasi dan kinerja yang diperoleh oleh
organisasi tersebut.

Melihat betapa pentingnya gaya kepemimpinan dan budaya kerja bagi suatu
organisasi diharapkan setiap organisasi memiliki pemimpin yang cakap dalam
menerapkan gaya kepemimpinan sehingga tercipta hubungan yang saling
menguntungkan antara atasan dengan bawahan, begitu pula dengan budaya kerja
dapat membantu organisasi dalam pencapaian target yang telah ditentukan,
dengan perpaduan gaya kepemimpinan dan budaya kerja dapat meningkatkan
kinerja organisasi yang maksimal Fenomena yang terjadi pada Dinas Pendidikan
Provinsi Sulawesi Selatan terkait dengan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai ialah Pimpinan atau Kepala Dinas selalu menyesuaikan diri terhadap
pegawainya dan sering melibatkan pegawainya dalam menyelesaikan masalah
ataupun dalam memutuskan peraturan yang disepakati secara bersama. Fenomena
yang terjadi pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan terkait dengan
budaya kerja terhadap kinerja pegawai ialah Pegawai kompak dan saling
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan baik secara individu ataupun kelompok
serta saling terbuka antara satu sama lain.

MATERI DAN METODE

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Sumber daya Manusia
Menurut (Hasibuan, 2013) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebuah ilmu
dan seni untuk mengatur ikatan dan kedudukan tenaga kerja agar menjadi efektif
dan efisien guna untuk membantu terwujudnya tujuan organisasi, pegawai serta
masyarakat. Menurut (Sunyoto, 2015) Manajemen sumber Daya Manusia pada
dasarnya untuk mendapatkan tahapan perkembangan karyawan lebih maksimal,
hubungan kerja yang selaras antara para karyawan serta penyatuan sumber daya
manusia yang efektif dan efisien sehingga diharapkan meningkatkan
produktivitas kerja.

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Hasibuan, 2013) fungsi-fungsi manajemen sumber daya Manusia antara
lain sebagai berikut :
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Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.
Pengorganisasian Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan
menetapkan pembagian kerja, delegasi wewenang, hubungan kerja, integrasi
dan koordinasi dalam bagian organisasi.

Pengendalian Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati
aturan-aturan perusahaan dan bekerja sesuai rencana.

Pengarahan Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama
secara efektif serta efisien.

Pengadaan  Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi untuk
mendapatkan karyawan sesuai kebutuhan perusahaan.

Pengembangan Proses peningkatan keterampilan, teknis, teoritis dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

Kompensasi Pemberian balas jasa langsung maupun tidak langsung baik
berupa uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang
diberikan oleh perusahaan.

Pengintegrasian Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan,
dan kebutuhan karyawan agar terciptanya hubungan yang saling
menguntungkan.

Pemeliharaan Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik,
mental dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau bekerja.

Kedisiplinan Merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia terpenting
dan menjadi kunci terwujudnya tujuan perusahaan.

Pemberhentian Putusnya hubungan kerja dari suatu perusahaan.
Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, perusahaan, kontrak
dan lainnya

3. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Hasibuan, 2013) MSDM mengatur dan menetapkan program
kepegawaian yang mencakup masalah-masalah antara lain :

a.

Memutuskan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif
sesuai kebutuhan organisasi.

b. Memutuskan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan.

== 0

Memutuskan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan
pemberhentian.

Memprediksi penawaran dan permintaan SDM pada masa depan.
Memprediksi keadaan perekonomian dan perkembangan perusahaan.
Memperhatikan undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan atas balas
jasa perusahaan.

g. Memperhatikan kemajuan teknologi dan perkembangan serikat buruh.
h.
i
j-

Mewujudkan pendidikan, latihan, penilaian prestasi karyawan.

Mengelola mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

Mengatur masa pensiun, pemberhentian kerja serta memberikan uang
pesangon

B. Gaya Kepemimpinan

1. Definisi Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah gabungan beberapa cara yang digunakan pimpinan
agar dapat mempengaruhi bawahan agar terwujudnya tujuan yang hendak
dicapai atau bisa juga dikatakan gaya kepemimpinan adalah sebuah cara dalam
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bentuk pola perilaku dan strategi-strategi yang telah direncanakan untuk
diterapkan oleh pemimpin.

. Macam-macam gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan menurut (Mifta Thoha, 2013) menyatakan bahwa
kepemimpinan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu :

. Gaya Kepemimpinan Otokratis, gaya yang dipandang berdasarkan kekuatan

posisi dan penggunaan otoritas. Jadi bisa dikatakan gaya kepemimpinan otokratis
adalah gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin dengan
kemauannya untuk menang sendiri, tidak menerima saran, dan memiliki
idealisme sendiri.

Gaya Kepemimpinan Demokratis, gaya yang selalu dikaitkan berdasarkan
kekuatan personal dan keikutsertaan para bawahan dalam memecahkan masalah
ataupun pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan ini sangat bertolak
belakang dengan gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan ini selalu
mengasumsikan dengan berkelompok segala tujuan dan perencanaan akan
tercapai.

Gaya Kepemimpinan Permisif, gaya ini merupakan gaya yang condong dilakukan
pemimpin yang tidak memiliki pendirian yang kuat, sehingga bawahannya tidak
memiliki fondasi yang cukup kuat ketika menghadapi suatu permasalahan.
Pemimpin yang menerapkan gaya ini biasanya tidak konsisten dalam
mengerjakan sesuatu.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yang
dikemukakan oleh (H. Joseph Reitz dalam Indah Dwi Rahayu, 2017) yakni:
Kepribadian.

. Pengalaman yang telah dialami serta harapan pemimpin. Dalam hal ini mencakup

latar belakang, pengalaman pribadi serta kemampuan dalam mempengaruhi
akan gaya kepemimpinan yang akan diterapkan.

Harapan dan perilaku atasan.

Kebutuhan tugas.

Pembagian tugas bawahan sangat mempengaruhi kepemimpinan

Karakteristik.

Harapan dan pengambilan sikap serta tindakan bawahan mempengaruhi gaya
kepemimpinan.

Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan.
Harapan dan perilaku sesama rekan kerja.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya kepemimpinan antara lain kepribadian, harapan pemimpin,
harapan sesama rekan kerja, kinerja bawahan serta iklim dan kebijakan organisasi.

Budaya Kerja
1. Definisi Budaya Kerja
Secara umum budaya kerja adalah suatu falsafah yang tercipta dari
pandangan hidup dari berbagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, serta
menjadi pendorong untuk dibudayakan dalam suatu kelompok dan dapat
terlihat dalam bentuk sikap, perilaku, cita-cita, pendapat, dan berbagai
pandangan hidup yang diwujudkan dengan bekerja. Menurut (Schein, 2010)
budaya kerja suatu pola anggapan atas dasar keinginan bersama untuk

258 | YUME : Journal of Management, 6(3), 2023



Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai .....

dipelajari oleh kelompok untuk menghadapi permasalahan orientasi internal
maupun eksternal.

Menurut (Moeljono dalam Dennys Arachim, 2018) budaya kerja
merupakan penjelasan secara filosofis yang dapat diartikan sebagai perintah
untuk mengikat karyawan dalam berbagai peraturan dan ketentuan untuk
kepentingan perusahaan. Menurut (Triguno dalam Zeri Maria, 2014) budaya
kerja adalah tingkah laku yang menjadi kebiasaan yang pada dasarnya tercipta
dari adat istiadat, agama, norma dan kaidah yang menjadi keyakinan pada
individu atau kelompok dalam suatu organisasi. Menurut (Khairul Umam,
2010) budaya kerja adalah pandangan hidup dalam bentuk sifat, kebiasaan
yang diterapkan dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau
organisasi, kemudian terlihat dari sikap atau perilaku, kepercayaan, pendapat,
dan tindakan yang terwujud dalam melakukan pekerjaan.

2. Macam-macam Budaya Kerja

Menurut (Robert E. Quinn dan Michael dalam Drs. H. Moh. Pabundu, 2014)
macam-macam budaya kerja terbagi menjadi dua berdasarkan proses
informasi dan tujuannya, yakni :

Berdasarkan proses informasi terbagi kembali menjadi beberapa budaya sebagai

berikut :

a.

D

p—

N

oY)

Budaya hierarkis, teruntuk budaya ini lebih menekankan saat pemrosesan
informasi yang berupa formal ( dokumentasi, komputasi dan evaluasi)
diharuskan untuk menjadi sarana bagi tujuan yang berkepanjangan (stabilitas,
kontrol dan koordinasi)

Budaya ideologis, teruntuk budaya ini lebih menekankan saat pemrosesan
informasi yang berupa intuitif (pengetahuan, pendapat dan inovasi) diharuskan
untuk menjadi sarana revitalisasi (memiliki dukungan dari luar, pendapatan
sumber daya dan pertumbuhan)

Budaya rasional, teruntuk budaya ini lebih menekankan di saat proses
pengambilan informasi berupa individual (klarifikasi sasaran pertimbangan
logika dan perangkat pengarahan) diharuskan untuk menjadi sarana tujuan
kinerja yang direncanakan (efisiensi, produktivitas, profit serta dampak yang bisa
terjadi)

Budaya konsensus, teruntuk budaya ini lebih menekankan di saat pemrosesan
informasi berupa kolektif (diskusi, partisipasi serta konsensus) diharuskan untuk
menjadi sarana tujuan kohesi (iklim, moral dan kerja sama kelompok).

. Kinerja Pegawai
. Definisi Kinerja Pegawai.

kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang sangat berkaitan dengan tujuan
organisasi, kepuasan serta kontribusi terhadap perekonomian suatu negara.
(Kadarisman, 2013) pengertian kinerja pegawai lebih mengarah pada pegawai
dalam menjalankan tugas yang diembannya secara optimal sebagai tanggung
jawabnya dalam berkontribusi untuk pencapaian target organisasi.

. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Menurut (Mangkunegara, 2011) faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja
adalah :

. Faktor Kemampuan Secara psikologis kemampuan terdiri dari kemampuan

potensi (IQ) dan memiliki keahlian dalam suatu bidang atau skill.
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b. Faktor Motivasi Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi suatu situasi dan mampu mengontrol situasi tersebut. Dengan
adanya motivasi dapat menggerakkan pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja terbagi menjadi dua yakni; faktor kemampuan dan motivasi,
keduanya saling mengikat satu sama lain dengan memiliki potensi serta skill dapat
mendorong sikap pegawai dapat memahami situasi sehingga dapat mengontrol
situasi yang dihadapinya sehingga terciptanya kinerja yang optimal.

3. Indikator Kinerja Pegawai
Menurut Anwar Prabu( Mangkunegara, 2013) indikator kinerja terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu :

a. Kualitas Kerja Memperhatikan instrumen-instrumen kecil, kerapian, ketelitian
serta tidak mengucilkan kapasitas pekerjaan. Dengan kualitas kerja yang baik
dapat mengurangi kesalahan dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk
keberhasilan perusahaan.

b. Kerja sama Kesiapan individu dengan individu lainnya untuk saling terlibat satu
sama lain dalam suatu pekerjaan baik secara vertikal maupun horizontal sehingga
hasil pekerjaan lebih baik.

c. Inisiatif Memiliki gagasan untuk mengambil suatu pekerjaan serta dapat
mengontrol dan menyelesaikan masalah tanpa menunggu perintah dari atasan,
memahami secara seksama bahwa pekerjaannya adalah tanggung jawabnya

d. Kuantitas Kerja Melihat kecakapannya dalam menyelesaikan tugas dalam waktu
tertentu sehingga pekerjaan menjadi efektif dan efisien.

METODE

Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menyajikan informasi data berupa
angka (nilai atau skor) untuk digunakan pada populasi atau sampel tertentu dengan
cara menganalisisnya secara statistik.

Jenis Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka. Data penelitian ini
berisi kuesioner yang diberikan kepada responden yang bersedia mengisi kuesioner

Sumber Data Data Primer Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam hal
ini adalah para pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan yang mengisi
angket/kuesioner, Data Sekunder yang digunakan peneliti dalam hal ini data yang
membantu peneliti dalam memperkuat pemahaman seperti dokumen, buku, jurnal,
artikel yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data dengan Kuesioner (angket) adalah teknik
pengumpulan data dengan cara peneliti memberikan daftar-daftar pertanyaan kepada
responden yang bersedia memberikan jawaban sesuai dengan kehendaknya. Dalam
penelitian ini peneliti memberikan kuesioner secara langsung, Observasi merupakan
suatu metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung. Maka dari itu peneliti melakukan pemantauan langsung di
lapangan untuk memperoleh data yang relevan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Sulawesi Selatan yang berjumlah 372 orang.

Sampel dalam penelitian ini adalah 25% dari populasi yang ada, karena populasi
melebihi 100 pegawai, Maka 372 x25% = 93, jadi sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini sebanyak 93 pegawai. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu Simple Random Sampling.

Metode Analisis data menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda Digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain, yakni
variabel bebas (gaya kepemimpinan dan budaya kerja) terhadap variabel terikat
(kinerja pegawai).

Rumus linear berganda sebagai berikut :
Y =a+blX1+b2X2+e

Di mana,

Y : Kinerja Pegawai

a : Konstanta

bls/d b2 :Koefisien Regresi

X1 : Gaya Kepemimpinan

X2 : Budaya Kerja

e : Standar Error
HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan, maka akan membuat kinerja
pegawainya semakin meningkat. Gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja
pegawai dalam bekerja karena gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Interaksi inilah
yang akan mempengaruhi kinerja pegawai, karena berinteraksi antara atasan dan
bawahan akan mempermudah pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya tanpa
ada hal-hal yang tidak dimengerti. Gaya kepemimpinan suatu atasan juga dapat
dinilai oleh pegawai, apakah seorang pimpinan dapat bertindak dengan baik dan
dapat menciptakan kenyamanan terhadap pegawai dalam bekerja ataukah malah
memperburuk suasana kerja sehingga menyebabkan kurangnya konsentrasi
dalam bekerja. Hal-hal inilah yang harus diperhatikan guna peningkatan kinerja
pegawai di dalam sebuah perusahaan.

Gaya kepemimpinan yang baik dapat memberikan kenyamanan bagi
pegawai didalam bekerja, karena dengan kenyamanan yang pegawai dapatkan
dari seorang atasan merupakan sesuatu yang istimewa yang akhirnya dapat
meningkatkan kinerja pegawai seperti keramahan atasan terhadap pegawai,
perhatian atasan, serta motivasi-motivasi yang diberikan kepada pegawai.
Motivasi yang diberikan atasan kepada pegawai biasanya lebih mendorong
pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka karena dengan motivasi tersebut
mereka memiliki kesempatan untuk memperoleh kenaikan jabatan. Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariani, Fahima (2018)
dalam penelitiannya membuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.

2. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel budaya kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin baik budaya kerja
didalam perusahaan, maka kinerja pegawai semakin meningkat. Budaya kerja

YUME : Journal of Management, 6(3), 2023 | 261



Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai .....

menjadi suatu norma yang menjadi pedoman bagi pegawai di dalam
menjalankan tugas atau dalam menjalin interaksi dengan orang-orang lain yang
ada di perusahaan. Terciptanya budaya kerja yang dapat mengarahkan pegawai
ke dalam etika kerja yang baik dan menghasilkan kualitas kerja yang baik
dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor. Pada penelitian ini budaya kerja yang
baik dipengaruhi integritas dari para pegawai yaitu kemampuan membaur,
disiplin menjalankan peraturan, mampu menjalankan visi dan misi perusahaan
dan menyampaikan ide dan gagasan secara jujur. Faktor lainnya vyaitu
profesionalisme yang meliputi selalu mengoreksi hasil kerja, persaingan yang
sehat dan menghargai hasil kerja.

Secara umum budaya kerja adalah suatu falsafah yang tercipta dari
pandangan hidup dari berbagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, serta
menjadi pendorong untuk dibudayakan dalam suatu kelompok dan dapat terlihat
dalam bentuk sikap, perilaku, cita-cita, pendapat, dan berbagai pandangan hidup
yang diwujudkan dengan bekerja. Menurut (Schein, 2010) budaya kerja suatu pola
anggapan atas dasar keinginan bersama untuk dipelajari oleh kelompok untuk
menghadapi permasalahan orientasi internal maupun eksternal.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Husaini,
Fahmi (2019) dalam penelitiannya membuktikan bahwa Budaya Kerja
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour melalui mediasi komitmen. Namun penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Maesaroh, Ulfa Marselina (2020) yang
menyatakan bahwa budaya kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dikumpul dan pengujian hipotesis dengan analisis
regresi linear berganda telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan
didalam perusahaan, maka kinerja pegawai semakin meningkat.

2. Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Semakin baik budaya kerja di dalam perusahaan/kantor, maka kinerja pegawai
semakin meningkat.
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